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Rumput Laut di Pulau Seram Besar, Lampung Selatan (Pembimbing : Dr. 

Muhammad Hendri, S. T., M. Si dan Rezi Apri, S. Si., M. Si) 

 

Rumput laut menjadi salah satu komoditas budidaya perikanan saat ini 

yang saat ini sedang dibesarkan oleh pemerintah dengan tujuan agar 

meningkatkan pendapatan negara. Produk-produk yang berasal dari bahan rumput 

laut menjadi produk unggulan dibidang kelautan yang memiliki nilai ekonomis 

sehingga dapat menggerakkan sektor ekonomi dimulai dari petani, produsen 

pengolah bahkan pengguna dari produk tersebut (Majid et al. 2017). Rumput laut 

sangat penting dikarenakan rumput laut dapat menyumbang oksigen. Menurut 

Guntur (2016), rumput laut merupakan tumbuhan laut yang dapat mengurangi 

adanya karbondioksida (CO2) di laut.  

 Struktur komunitas adalah sebuah kesatuan yang saling mempengaruhi 

populasi, dimana komunitas memiliki peran pada posisinya masing-masing. Pulau 

Seram Besar, Lampung Selatan memiliki struktur komunitas rumput laut 

dikarenakan Pulau Seram Besar telah menjadi tempat budidaya rumput laut, 

sehingga kemungkinan besar banyak rumput laut alami yang hidup disekitarnya, 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis-jenis rumput laut 

yang berada di Pulau Seram Besar, menganalisis struktur komunitas yang berada 

di Pulau Seram Besar, menganalisis penutupan rumput laut yang berada di Pulau 

Seram Besar, dan menganalisis hubungan struktur komunitas dengan parameter 

(fisika-kimia) pada perairan Pulau Seram Besar.  

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktober 2023 di Pulau Seram 

Besar, Lampung Selatan. Penelitian ini menggunakan metode transek kuadran 

dengan 4 stasiun yang mengelilingi pulau dan setiap stasiun memiliki 4 plot 

dengan jarak setiap plotnya 10 meter. Penentuan titik stasiun berdasarkan 

ditemukannya makroalga pada lokasi tersebut. Sampel yang diambil kemudian di 

foto dan diidentifikasi menggunakan buku identifikasi maupun beberapa jurnal. 

Pengukuran parameter kimia menggunakan alat Lamotte dan fisika menggunakan 
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In- Situ AT 500, sedangkan untuk mengukur kecerahan menggunakan alat 

Sechidisk. Indeks yang digunakan adalah indeks keanekaragaman, keseragaman, 

dominasi yang dianalisis menggunakan PCA serta menganalisis data penutupan 

rumput laut.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan 11 spesies yang 

ditemukan pada Pulau Seram Besar seperti Caulerpa racemose, Chaetomorpha 

crassa, Halimeda macroloba, Halimeda cunneata, Anadyomene wrightii,  Codium 

tomentosum, Padina australis, Sargassum muticum, Sargassum cristaefolium, 

Gelidium sp dan Euchema spinosum. Analisis ekosistem rumput laut yang 

ditemukan pada perairan Pulau Seram Besar, Lampung Selatan memiliki indeks 

keanekaragaman tergolong sedang, nilai indeks keseragamannya sedang, dan nilai 

dominasi rendah.  

Hasil analisis Penutupan jenis rumput laut di Pulau Seram Besar pada 

spesies Padina australis memiliki tutupan 28,13 % (sedang), namun 10 spesies 

lainnya tersebut masuk ke dalam kategori tutupan jarang karena < 25%. 

Hubungan parameter lingkungan perairan Pulau Seram Besar dengan struktur 

komunitas adalah pada indeks keanekaragaman, keseragaman di stasiun 3 

berkorelasi positif dengan suhu, jika parameter suhu semakin tinggi maka indeks 

keanekaragaman dan keseragaman juga akan meningkat. Pada stasiun 2 indeks 

dominasi berkorelasi negatif dengan nitrat, apabila kadar nitrat yang semakin 

rendah maka indeks dominasi akan semakin tinggi 
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I PENDAHULUAN  

  

1.1 Latar Belakang   

Rumput laut menjadi salah satu komoditas budidaya perikanan saat ini yang 

saat ini sedang dibesarkan oleh pemerintah dengan tujuan agar meningkatkan 

pendapatan negara. Produk-produk yang berasal dari bahan rumput laut menjadi 

produk unggulan dibidang kelautan yang memiliki nilai ekonomis sehingga dapat 

menggerakkan sektor ekonomi dimulai dari petani, produsen pengolah bahkan 

pengguna dari produk tersebut (Majid et al. 2017). Rumput laut merupakan salah 

satu makroalga bentik yang hidupnya melekat pada dasar perairan, dan memiliki 

kemampuan dalam fotosintesis, kemampuan tersebut berperan sebagai sumber 

produktivitas primer (Srimariana et al. 2020). 

Manfaat rumput laut tidak hanya sebagai sumber produktivitas primer namun 

berperan sebagai sumber makanan bagi organisme makrobentos, tempat 

perlindungan bagi ikan dan kerang, serta sebagai sumber plasma nutfah. Plasma 

nutfah merupakan sekumpulan gen yang akan mentransmisikan produksi ke 

keturunan sehingga akan menghasilkan individu yang baru. Menurut Nofriya. 

(2015), plasma nutfah rumput laut di Indonesia sebesar 6,42 % dari total 

biodiversitas rumput laut di Indonesia.  

Rumput laut sangat penting dikarenakan rumput laut dapat menyumbang 

oksigen. Menurut Guntur (2016), rumput laut merupakan tumbuhan laut yang 

dapat mengurangi adanya karbondioksida (CO2) di laut, hal tersebut dikarenakan 

rumput laut memanfaatkan CO2 sebagai proses fotosintesis, sehingga 

karbondioksida akan diserap dan melepaskan oksigen ke dalam air yang dapat 

berguna bagi semua organisme yang hidup disekitarnya. Pertumbuhan rumput laut 

dapat dipengaruhi oleh faktor ekologi diantaranya salinitas, pH, suhu, intesitas 

cahaya matahari, arus, nutrien, serta faktor ekologi seperti ikan dan organisme 

pemakan tumbuhan (Herlinawati et al. 2018).  

Struktur komunitas rumput laut saling berhubungan dengan kondisi habitat, 

perubahan tersebut dapat dipengaruhi oleh penyusun populasi yang akan 

membentuk komunitas. Struktur komunitas adalah sebuah kesatuan yang saling 

mempengaruhi populasi, dimana komunitas memiliki peran pada posisinya 
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masing-masing. Pulau Seram Besar, Lampung Selatan memiliki struktur 

komunitas rumput laut hal tersebut di Pulau Seram Besar telah menjadi tempat 

budidaya rumput laut, sehingga kemungkinan besar banyak rumput laut alami 

yang hidup disekitar perairan Pulau Seram Besar, struktur komunitas rumput laut 

memiliki fungsi biologis yaitu berperan sebagai penghasil bahan organik, ekologis 

dapat menjadi tempat pemijahan bagi hewan akuatik (Maharani et al. 2019).  

Melimpah atau tidak melimpahnya rumput laut akan merubah struktur 

komunitas, dengan mengetahui struktur komunitas rumput laut di Pulau Seram 

Besar, Lampung Selatan kita akan mengetahui jenis rumput laut, struktur 

komunitas (keanekaragaman, dominasi, keseragaman) yang dapat tumbuh 

disekitar Pulau Seram Besar. Hasil penelitian dapat menduga bagaimana kondisi 

perairan yang baik bagi pertumbuhan rumput laut, sehingga baik masyarakat, 

mahasiswa, dan peneliti dari sebuah instansi dapat melakukan upaya pelestarian. 

Selain itu penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai data awal untuk mengetahui 

struktur komunitas rumput laut agar keberadaannya dapat dieksplorasi oleh 

penelitian selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 
 

1.2 Rumusan Masalah  

 Rumput laut sangat berperan penting dalam penyedia oksigen, penyerap 

karbon di perairan, sebagai plasma nutfah yang nantinya akan digunakan sebagai 

kultur jaringan, maupun sebagai sumber penghasilan dan pangan bagi masyarakat. 

Kurangnya informasi mengenai struktur komunitas rumput laut di Pulau Seram 

Besar, Lampung Selatan menjadikan penelitian ini sebagai informasi awal dalam 

mengetahui spesies rumput laut yang hidup pada area yang dikaji. Sehingga 

penelitian ini dilakukan di Pulau Seram Besar karena minimnya informasi dan 

belum dipublikasikan mengenai struktur komunitas dan jenis rumput laut agar 

keberadaannya dapat terekspos dan dapat diketahui oleh masyarakat, mahasiswa 

maupun para peneliti. 

 Berdasarkan uraian permasalahan diatas didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut :  

1. Jenis rumput laut apa saja yang berada di Pulau Seram Besar ?  

2. Bagaimana struktur komunitas rumput laut yang berada di Pulau Seram 

Besar ? 

3. Bagaimana penutupan rumput laut yang berada di Pulau Seram Besar ? 

4. Apakah ada faktor parameter (fisika-kimia) yang menjadi penentu 

kelimpahan rumput laut di Pulau Seram Besar ? 
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Gambar 1 Kerangka Pikir 
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1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :  

1. Mengidentifikasi jenis-jenis rumput laut yang berada di Pulau Seram 

Besar  

2. Menganalisis struktur komunitas yang berada di Pulau Seram Besar  

3. Menganalisis penutupan rumput laut yang berada di Pulau Seram Besar 

4. Menganalisis hubungan struktur komunitas dengan parameter (fisika-

kima) pada perairan Pulau Seram Besar 

 

1.4 Manfaat  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai jenis-

jenis rumput laut, struktur komunitas, penutupan rumput laut dan hubungan 

struktur komunitas dengan parameter (fisika-kimia) di Pulau Seram Besar, 

Lampung Selatan sehingga data yang diperoleh dapat berguna sebagai informasi 

awal dalam pemanfaatan rumput laut secara optimal baik untuk dibudidayakan, 

sebagai bahan pangan, obat-obatan maupun produk kecantikan. 
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